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Perkembangan  suatu kota sudah tentu dipengaruhi oleh keadaan dan aktivitas ekonomi
pada kota tersebut. Perkembangan kota tersebut salah satunya tidak terlepas dari keberadaan
pasar tradisional yang dapat membentuk struktur ekonomi kota. Kondisi tersebut juga dialami oleh
salah satu pasar terbesar di Kota Semarang, yaitu Pasar Johar. Berdasarkan jenisnya, Pasar Johar
merupakan pasar regional yang menjadi tulang punggung aktivitas perdagangan masyarakat Kota
Semarang. Sejarah perkembangan Pasar Johar dahulu tahun 1865 merupakan pasar kremyeng
yang terdapat 240 tempat dasaran. Perkembangannya pada tahun 1933 Ir Thomas Karsten
membuat usulan desain pasar yang bentuk dasarnya cendawan. Sejak itu bangunan Pasar Johar
yang megah menjadi pasar tradisional terbesar di Kota Semarang. Seiring dengan waktu dan
perkembangannya, dalam kurun waktu 20 tahun Pasar Johar berkembang dan memberi dampak
terhadap ruang permukiman sekitarnya. Kurangnya pengendalian perkembangan mengakibatkan
Pasar Johar memiliki kondisi yang kurang nyaman bagi masyarakat beraktivitas di sana.
Meskipun demikian Pasar Johar tetap ramai dengan aktivitas jual beli karena barang yang dijual
di sana merupakan barang kebutuhan pokok yang dibutuhkan masyarakat serta memiliki harga
yang dapat dijangkau oleh masyarakat umum. Hal itu secara tidak langsung memberikan
pengaruh pada kawasan sekitarnya  antara lain permukiman Kampung  Sumeneban. Keberadaan
Johar memberikan daya  tarik tersendiri bagi kawasan ini, karena dengan keberadaan Pasar
tersebut menyebabkan alih fungsi pemanfaatn bangunan, dimana awalnya Kampung Sumeneban
tersebut memiliki fungsi sebagai permukiman tetapi dengan semakin berkembangnya Johar
berubah menjadi fungsi komersial dan jasa.
Permukiman Kampung Sumeneban merupakan salah satu kawasan yang mempunyai
keunikan tersendiri karena sebagian besar penghuni kampung ini merupakan penduduk dari luar
Kota Semarang. Mayoritas penduduk ini bermata pencaharian sebagai tenaga kasar yang bekerja
di sekitar Pasar Johar. Besarnya interaksi yang ada  di Pasar Johar berpengaruh besar terhadap
aktivitas sekitarnya. Selain perubahan pada lingkungan permukiman, Pasar Johar juga
mempengaruhi arus pergerakan dan selanjutnya akan mempengaruhi sebaran pola penggunaan
lahan serta sebaran ruang aktivitasnya.
Pendekatan yang dilakukan dalam penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif.
Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam pengumpulan data ini menggunakan survei data
primer dan survei data sekunder. Survei primer menggunakan kuesioner dengan menggunakan
teknik sampling secara area acidental sampling dan pengumpulan data sekunder berupa peta.
Tujuan dilakukan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh Pasar Johar terhadap pola dan
struktur ruang permukiman Kampung Sumeneban. Sasaran yang ingin dicapai dari penelitian ini
adalah untuk mengidentifikasi karakteristik pola Kampung Sumeneban, mengidentifikasi
karakteristik struktur ruang Kampung Sumeneban dan mengidentifikasi pengaruh Pasar Johar
terhadap pola dan struktur ruang permukiman Kampung Sumeneban. Karakteristik struktur ruang
yang akan dilihat dari penelitian ini adalah figure ground, dan linkage. Karakteristik pola
Kampung Sumeneban meliputi sistem aktivitas. Teknik analisis yang digunakan menggunakan
deskriptif berdasarkan persentase statistik yang diperoleh. Hal ini digunakan untuk
mmengidentifikasi karakteristik fisik dan non fisik. Untuk mengetahui dampak Pasar Johar
terhadap Kampung Sumeneban, menggunakan best practice teori positif dan negatif yang di dapat
dari kesimpulan dari penilaian karakteristik fisik dan non fisik dengan menggunakan trainer
observer method. Kesimpulan yang didapatkan dari analisis tersebut adalah bahwa dampak
keberadaan pasar Johar memiliki pengaruh positif terhadap keberadaan Kampung Sumeneban.
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Perkembangan suatu kota sudah tentu dipengaruhi oleh keadaan dan aktivitas ekonomi
pada kota tersebut. Perkembangan kota tersebut salah satunya tidak terlepas dari keberadaan pasar
tradisional yang dapat membentuk struktur ekonomi kota. Pasar tradisional terbentuk sejak manusia
mengenal sistem perdagangan dalam rangka memenuhi kebutuhan hidupnya yang pada awalnya
hanya sebatas pada pelayanan yang berada di lingkungan permukiman. Seiring dengan
perkembangannya, pasar menjadi salah satu pusat pelayanan kota yang tidak hanya melayani satu
tempat atau fungsi.
Pasar tradisional adalah pasar yang dibangun dan dikelola oleh Pemerintah, Pemerintah
Daerah, Swasta, Badan Usaha Milik Negara dan Badan Usaha Milik Daerah termasuk kerjasama
dengan swasta dengan tempat usaha berupa toko, kios, los dan tenda yang dimiliki/ dikelola oleh
pedagang kecil, menengah, swadaya masyarakat atau koperasi dengan usaha skala kecil, modal
kecil dan dengan proses jual beli barang dagangan melalui tawar-menawar (Pepres RI No. 112,
2007). Pendefinisian ini juga sepaham dengan pendapat Syadiash (2010), bahwa pasar tradisional
adalah pasar yang bersifat tradisional dimana para penjual dan pembeli dapat melakukan tawar
menawar secara langsung. Pada umumnya, barang-barang yang diperjualbelikan di pasar
tradisional adalah barang yang berupa kebutuhan pokok. Dalam perkembangannya pasar
tradisional telah menjual berbagai macam kebutuhan yang bentuk interaksi jual belinya difasilitasi
melalui los-los dagang di dalam pasar.
Berdasarkan jenis dan skala pelayananya, pasar tradisional terbesar di Kota Semarang
adalah Pasar Johar yang merupakan pasar regional yang menjadi tulang punggung aktivitas
perdagangan masyarakat Kota Semarang. Secara historis, perkembangan Pasar Johar dimulai pada
tahun 1860. Awalnya pasar ini hanya sebuah lahan kosong yang ditumbuhi pohon johar karena
lokasinya yang berdekatan dengan Pasar Pedamaran dan penjara Semarang. Seiring berjalannya
waktu, lahan kosong inipun semakin ramai dikunjungi oleh orang. Untuk itulah pemerintahan
Belanda pada saat itu berinisiatif membuka lahan perdagangan disana. Lima tahun sejak dibuka,
240 buah dasaran (los) mulai muncul disana. Jumlah itu terbilang cukup besar pada masa itu.
Tahun 1920, pemerintahan Belanda kembali mengembangkan dan membangun los-los baru sampai
pada akhirnya tahun 1931 pemerintah Belanda membongkar penjara tua dan membangu pasar
central yang luas dan modern.
2Pada saat itu, pemerintah Belanda berhasil mengembangkan konsep kawasan bisnis yang
direalisasikan dengan sangat baik. Konsep tersebut menyatukan lima pasar yang berada di sekitar
kawasan tersebut yakni Pasar Johar,Pasar Pedamaran, Pasar Benteng, Pasar Jurnatan dan Pasar
Pekojan. Seiring perkembangan zaman, laju pertumbuhan kawasan itu semakin tidak jelas,
terutama setelah Belanda menyerahkan otoritas penguasaan wilayah kepada Indonesia. Pengelolaan
pemerintahan Indonesia terhadap Pasar Johar yang kurang baik pada tahun 1978 karena tidak ada
peraturan dan perencanaan yang spesifik membahas mengenai arah perkembangan pasar tersebut.
Peningkatan aktivitas pasar yang kurang diantisipasi pemerintah tersebut memang
menunjukkan adanya perkembangan aktivitas ekonomi, namun di sisi lain hal ini justru
mengurangi kenyamanan masyarakat setempat. Hal inilah yang nampaknya mulai membuat kondisi
pasar kian semrawut. Pada tahun 1985 kondisi pasar kian dipenuhi dengan pedagang-pedagang
baru yang memenuhi teras pasar.
Sejalan dengan perkembangan Pasar Johar yang terus meningkat membawa implikasi
terhadap perubahan ruang-ruang kawasan permukiman sekitarnya yang juga diakibatkan aktivitas
penduduk yang meningkat. Aktivitas pasar tradisional ini juga mempengaruhi aktivitas
permukiman di sekitarnya yang secara konkrit terwujud pada bangunan disekitar pasar yang
difungsikan sebagai ruko karena mengikuti aktivitas komersial dari pasar tersebut. Perubahan
tersebut terjadi baik dalam aspek fisik dan non fisik, baik pola maupun struktur ruang Kampung
Sumeneban. Lingkungan permukiman Kampung Sumeneban merupakan kawasan yang merasakan
dampak langsung dari meningkatnya perkembangan Pasar Johar. Permukiman ini merupakan salah
satu kawasan yang mempunyai keunikan tersendiri karena awal mulanya Kampung Sumeneban
memang dihuni oleh penduduk asli dari Kampung Sumeneban itu sendiri, namun karena daya tarik
dari Pasar Johar tersebut mengakibatkan banyak penduduk dari luar lingkungan tersebut bermigrasi
masuk ke Kampung Sumeneban. Mayoritas penduduk ini bermatapencaharian sebagai tenaga kasar
yang bekerja di sekitar Pasar Johar.
Struktur ruang kota dapat dilihat dari tiga materi, yaitu jaringan jalan, perubahan
penggunaan lahan, dan aktivitas masyarakat. Perubahan yang jelas terlihat dari perkembangan
Kampung Sumeneban adalah munculnya pengaruh eksistensi Pasar Johar dari aktivitas
perekonomian, perdagangan dan jasa yang menjadi generator bagi pendatang yang kemudian
bermukim dan menetap di Kampung Sumeneban.
Berdasarkan latar belakang historis tersebut, menunjukkan bahwa Pasar Johar memang
berkembang secara fisik dan juga aktivitas ekonominya. Interaksi masyarakat di sekitar pasar
tradisional tersebut juga tak bisa lepas dari pengaruh perkembangan tersebut. Besarnya interaksi
baik di luar maupun di dalam yang ada di Pasar Johar berpengaruh besar terhadap aktivitas
sekitarnya. Selain perubahan pada lingkungan permukiman, Pasar Johar juga berpengaruh terhadap
3arus pergerakan dan selanjutnya akan mempengaruhi perubahan penggunaan ruang permukiman
Kampung Sumeneban.
1.2 Perumusan Masalah
Perkembangan aktivitas perdagangan dan jasa di Pasar Johar yang pesat menyebabkan
kawasan sekitarnya menyesuaikan diri untuk mendapatkan keuntungan dari aktivitas komersial
tersebut. Perubahan tersebut telah menggeser fungsi bangunan dalam permukiman yang awalnya
perubahan pola mempengaruhi biaya untuk  pekerja kasar, pedagang dan barang dagangan hanya
sebagai tempat tinggal menjadi fungsi yang lebih memiliki nilai ekonomi. Terkadang ada juga yang
memiliki fungsi ganda sebagai tempat tinggal dan aktivitas ekonomi yaitu sebagai ruko dan tempat
kos. Pengaruh dari perubahan tersebut telah merubah fungsi bangunan yang menyesuaikan aktivitas
yang dianggap masyarakat menguntungkan bagi perekonomian mereka. Perkembangan dari Pasar
Johar tersebut juga berdampak pada perkembangan dari Kampung Sumeneban yang letaknya
berdekatan langsung dengan Pasar Johar. Pada awalnya kampung ini berkembang ke arah utara
mengikuti perkembangan dari Kali Semarang, namun dengan seiring perkembangan Pasar Johar
tersebut, Kampung Sumeneban lebih berkembang ke arah selatan karena semakin terpenuhinya
sarana prasarana yang ada.
Fenomena tersebut sangat wajar karena menyesuaikan fungsi aktivitas di sekitarnya. Hal
ini mengakibatkan terjadinya perubahan ruang permukiman yang berbeda di kawasan sekitar Pasar
Johar. Berdasarkan penjabaran di atas, maka dapat dikatakan bahwa Pasar Johar merupakan pasar
tradisional yang memberikan pengaruh perubahan ruang permukiman di sekitarnya. Pengaruh
perubahan ruang permukiman tersebut digunakan sebagai dasar penelitian ini. Pertanyaan
penelitian ini adalah “Bagaimana dampak eksistensi Pasar Johar terhadap pola dan struktur
ruang permukiman Kampung Sumeneban?”
1.3 Tujuan dan Sasaran
Pada bagian ini akan dijelaskan tujuan dari penelitian dan sasaran yang merupakan
tahapan-tahapan yang harus dilakukan dalam usaha untuk mencapai tujuan yang telah dirumuskan.
1.3.1 Tujuan
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana pengaruh eksistensi Pasar
Johar terhadap pola dan struktur ruang permukiman Kampung Sumeneban.
1.3.2 Sasaran
Langkah-langkah yang ditempuh guna mencapai tujuan di atas adalah sebagai berikut:
41. Mengidentifikasi karakteristik pola Kampung Sumeneban sebagai permukiman di Kampung
Sumeneban
2. Mengidentifikasi karakteristik struktur ruang Kampung Sumeneban sebagai permukiman di
sekitar Pasar Johar.
3. Mengidentifikasi pengaruh Pasar Johar terhadap pola ruang dan struktur permukiman Kampung
Sumeneban.
1.4 Ruang Lingkup
Ruang lingkup penelitian ini meliputi ruang lingkup materi yang berisi mengenai batasan
materi yang akan dibahas dan ruang lingkup wilayah studi yang berisi mengenai gambaran wilayah
studi. Kampung Sumeneban didominasi oleh aktivitas perdagangan dibanding kawasan lainnya
yang juga berada di sekitar Pasar Johar. Pemilihan lokasi berdasarkan administrasi dan guna lahan.
1.4.1 Ruang Lingkup Wilayah
Lingkup wilayah penelitian “Pengaruh Eksistensi Pasar Johar Terhadap Pola Ruang dan
Struktur Permukiman Kampung Sumeneban” adalah permukiman di sekitar kawasan tersebut yang
mengalami perubahan ruang dan penggunaan lahan akibat dari aktivitas pasar tradisional. Daerah
permukiman di sekitar Pasar Johar meliputi Kampung Sumeneban yang difokuskan pada
permukiman yang terdapat di sebelah timur Pasar Johar. Pemilihan ini dilakukan karena secara
administratif kawasan permukiman tersebut berbatasan langsung dengan Pasar Johar.
Sebelah utara : Kel. Purwodinatan
Sebelah barat : Kel. Kauman
Sebelah selatan : Kel.Kranggan
Sebelah timur : Kel. Purwodinatan
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WILAYAH KAMPUNG SUMENEBAN
1.4.2 Ruang Lingkup Materi
Substansi yang dibahas dalam penelitian ini berkaitan dengan perubahan ruang dan
pemanfaatan bangunan permukiman di sekitar Pasar Johar. Perubahan tersebut dipengaruhi oleh
karakterstik pasar tradisional yang memiliki aktivitas ekonomi dan karakteristik sosial konsumen
yang berbeda serta yang dipengaruhi oleh waktu dan perkembangan zaman. Ruang lingkup materi
dari studi ini meliputi kajian terhadap struktur ruang permukiman yaitu jaringan jalan, perubahan
penggunaan  lahan, yang menyangkut aspek-aspek fisik dalam hal ini jaringan jalan, figure ground,
linkage, sedangkan pola permukiman mengenai perubahan penggunaan aktivitas meliputi aktivitas
wajib dan pilihan . Pengklasifikasian aktivitas berdasarkan lama dan seringnya kegiatan tersebut
dilakukan. Apabila kegiatan tersebut sering dilakukan hal tersebut dikategorikan aktivitas wajib,
sedangkan aktivitas yang tidak menjadi aktivitas pokok di kategorikan aktivitas pilihan.
1.5 Manfaat Penelitian
Manfaat dari penelitian ini diharapkan dapat memberi masukan terhadap pengembangan
ilmu perencanaan wilayah dan kota serta memberikan gambaran mengenai lingkungan sekitar pasar
Pasar
Johar
6yang dapat dijadikan sebagai bahan pertimbangan dalam mengembangkan Pasar Tradisonal yang
memberikan pengaruh secara langsung maupun tidak langsung terhadap permukiman yang ada di
sekitarnya. Selain itu manfaat lain dari penelitian ini adalah dapat dijadikan masukan bagi
pemerintah daerah Kota Semarang sebagai pembuat kebijakan dalam merencanakan dan penataan
permukiman kawasan Pasar Johar secara terencana dan terpadu.
1.5.1 Keberlangsungan Pengembangan Kota
Dari sudut pandang manfaat untuk pengembangan kota, manfaat dari penelitian ini
diharapkan dapat memberi pengaruh terhadap pengembangan ruang permukiman perkotaan di
sekitar pasar tradisional.Temuan-temuan dari penelitian ini dapat digunakan secara praktis untuk
bahan pertimbangan dalam penataan Pasar Johar beserta permukiman di sekitarnya. Hal ini dapat
dijadikan masukan bagi pemerintah daerah sebagai pembuat kebijakan dalam merencanakan dan
penataan permukiman kawasan Pasar Johar secara terencana dan terpadu.
Dari sudut pandang teoritis, penelitian ini diharapkan dapat memberi kontribusi bagi ilmu
perencanaan wilayah dan kota. Manfaat dari penelitian ini diharapkan dapat memberi pengaruh
terhadap pengembangan ilmu perencanaan wilayah dan kota serta memberikan gambaran mengenai
lingkungan sekitar pasar yang dapat dijadikan sebagai bahan pertimbangan dalam mengembangkan
Pasar Johar yang memberikan dampak secara langsung maupun tidak langsung terhadap
permukiman yang ada di sekitarnya. Berdasarkan hal tersebut, maka penelitian ini diharapkan dapat
berkontribusi pada ilmu PWK terkait aspek perancangan dan penataan kawasan.
1.6 Posisi Penelitian
Perencanaan wilayah dan kota memiliki dua makna perencanaan, yaitu perencanaan
wilayah dan perencanaan kota. Dalam penelitian ini, posisi penelitian termasuk dalam perencanaan
kota dengan spesifikasi pada perancangan kota. Secara lebih khusus, posisi penelitian ini terletak
pada penelitian perkembangan kawasan yang melihat dari pola dan struktur ruang permukiman.
7Sumber: Hasil Analisis Peneliti, 2011
GAMBAR 1.2
POSISI PENELITIAN
Perencanaan Wilayah dan Kota
Perencanaan Wilayah Perencanaan Kota
Perancangan Kota
Pertumbuhan dan Perkembangan Kota
Aspek Fisik Aspek Nonfisik
Penggunaan Pola Ruang dan Struktur Permukiman
Perkembangan Kawasan
 Karakteristik Pola permukiman
 Karakteristik struktur ruang
permukiman Sumeneban




























































































Pasar Johar di pengaruhi
oleh pola dan struktur
ruang Kampung
Sumeneban.





Sumber: Hasil Analisis Peneliti, 2011
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1.8 Kerangka Pikir









Bagaimana Pemanfaatan Ruang Permukiman
Kampung Sumeneban
Terjadi Penggunaan Ruang dan Pemanfaatan Bangunan di
Kampung Sumeneban
Mengetahui Perkembangan Permukiman Kampung
Sumeneban di Sekitar Pasar Johar
Kondisi Fisik Kondisi Non Fisik
Mengetahui Pengaruh Keberadaan Pasar Johar terhadap Pola






Fenomena Permukiman dengan Fungsi
Tempat Tinggal dan Komersial
Keinginan memperoleh keuntungan
dari aktivitas ekonomi
Perkembangan Pasar Johar Sebagai Pasar
Tradisional Induk di Kota Semarang
Aktivitas Ekonomi, Sosial, Budaya







Dalam suatu penelitian diperlukan suatu rencana penelitian untuk mencapai tujuan dan
sasaran. Uraian dari upaya pencapaian hasil penelitian tersebut dijabarkan melalui pendekatan dan
metode penelitian, tahapan penelitian, instrumen penelitian yang masing-masing terdiri dari rincian
yang lebih detail yang akan dijelaskan sebagai berikut.
1.9.1 Pendekatan dan Metode Penelitian
1.9.1.1 Pendekatan Penelitian
Penelitian mengenai pengaruh pasar tradisional terhadap permukiman sekitar Pasar Johar
diawali dari munculnya aktivitas-aktivitas sosial ekonomi yang tumbuh akibat adanya tarikan dari
adanya pasar tersebut. Hal ini tidak terlepas dari kebutuhan dari masyarakat dalam mencari
penghidupan. Adanya aktivitas sosial ekonomi tersebut secara tidak langsung mempengaruhi
perubahan ruang di sekitar pasar tersebut. Keberhasilan dari penelitian ini adalah mengungkap
proses bagaimana faktor tersebut berperan dalam membentuk aspek fisik yang meliputi jaringan
jalan, figure ground, linkage serta aspek non fisik yang meliputi aktivitas wajib,pilihan,sosial serta
perubahan sosial yang terjadi di masyarakat. Penelitian yang dilakukan didasari pada variabel /
konsep dasar yang ada dari dasar teori terkait penelitian studi kasus sebagai panduan gambaran
awal yang ada di lapangan. Dalam penelitian ini menuntut tingkat kedetilan yang tinggi dalam
menjelaskan dan mengungkapkan keadaan yang sebenarnya. Oleh karena itu pada penelitian ini,
pembatasan ruang lingkup yang diteliti didasarkan pada aspek aktivitas penduduk sekitar pasar
yang meliputi masyarakat yang tinggal di sekitarnya. Sedangkan untuk pembatasan lokasi, dibatasi
permukiman sekitar kawasan  Pasar Johar yaitu Kampung Sumeneban.
Pendekatan yang digunakan adalah pendekatan kuantitatif. Pendekatan ini cukup praktis
dan hasil analisisnya lebih mudah dipahami, namun metode ini juga mempunyai kekurangan yaitu
kurang mampu menjelaskan secara nyata untuk sebagian masalah yang sifatnya umum (Moleong,
2002). Berdasarkan Sugiyono (2008), metode kuantitatif dapat diartikan sebagai metode penelitian
yang berlandaskan pada filsafat positivisme, digunakan untuk meneliti pada populasi atau sampel
tertentu, pengumpulan data menggunakan instrumen penelitian. Pendekatan kuantitatif di sini
digunakan untuk memberikan gambaran dan menjelaskan pengaruh Pasar Johar terhadap pola
ruang dan struktur permukiman Sumeneban. Selain itu permukiman  juga diketahui melalui
pemanfaatan fungsi aktivitas sebagai acuan telah terjadi pemanfaatan ruang permukiman di
Sumeneban.
1.9.1.2 Metode Penelitian
Dalam penelitian ini, peneliti berusaha untuk mengeksplorasi kondisi gejala di lapangan
berdasarkan teori yang ada. Terkait hal yang dilakukan, gejala dipandang sebagai hal yang bersifat
holistik (menyeluruh, tidak dapat dipisah-pisahkan), sehingga penelitian tidak hanya didasarkan
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pada variabel penelitian. Dalam metode ini, peneliti tidak secara parsial membuktikan teori yang
ada, namun juga dapat mengembangkan teori yang ada berdasar pada kondisi lapangan nantinya.
Penelitian ini digolongkan sebagai penelitian perilaku manusia yang dipengaruhi oleh
berbagai macam faktor, baik itu faktor internal maupun faktor eksternal dari penduduk lokal itu
sendiri. Objek dari penelitian ini adalah penduduk lokal terkait  faktor-faktor yang berperan dalam
perkembangan perilaku kepemilikan pribadi dalam hal ini aspek aktivitas penduduk dan guna
lahan.
Terkait aspek yang akan dikaji, metode penelitian yang digunakan adalah penelitian yang
dapat diartikan sebagai metode penelitian yang berlandaskan pada filsafat positivisme, digunakan
untuk meneliti pada populasi atau sampel tertentu, pengumpulan data menggunakan instrumen
penelitian. Hal ini tidak terlepas dari penggunaan metode penelitian rasionalistik yang memerlukan
suatu analisis yang mendalam, terperinci namun meluas dan holistik (Bungin, 2007).
1.9.2 Instrumen Penelitian
Langkah-langkah yang akan digunakan untuk melaksanakan penelitian tersusun dalam
beberapa tahapan penelitian serta instrumen yang digunakan untuk mencapai hasil penelitian yang
maksimal. Hal-hal yang termasuk dalam tahapan penelitian meliputi:
1.9.2.1 Jenis dan Kebutuhan Data
Jenis data yang digunakan merupakan data kuantitatif serta tidak tertutup kemungkinan
data kualitatif yang dikuantitatifkan. Data yang diperlukan dalam penelitian ini terbagi dalam data
sekunder dan data primer. Data sekunder yang dibutuhkan adalah data sekunder kondisi Pasar
Johar dan Kampung Sumeneban meliputi kondisi fisik dan kondisi non-fisik dan hal-hal terkait
karakteristik wilayahnya. Data primer yang dibutuhkan dalam penelitian adalah informasi langsung
dari masyarakat mengenai hal-hal yang terkait dengan  aktivitas masyarakat Kampung Sumeneban.
Selain itu juga data dari observasi visual pengamat dan penggalian informasi terkait perubahan
pada ruang permukiman Kampung Sumeneban.
TABEL I.2
KEBUTUHAN DATA
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Sumber: Hasil Analisis Peneliti, 2011
1.9.2.2 Tahap Pengumpulan Data
Data dan informasi yang diperoleh meliputi data primer dan data sekunder. Data primer
merupakan data yang didapat secara langsung dalam bentuk kuantitatif, sedangkan data sekunder
merupakan data yang tidak didapat secara langsung berupa kualitatif maupun kuantitatif.
Pengumpulan data merupakan langkah yang paling utama dalam penelitian karena tujuan
utama dari penelitian adalah mendapatkan data (Sugiyono, 2008). Dalam upayanya untuk
melakukan pengumpulan data, aspek-aspek penting yang harus dimiliki oleh peneliti adalah suatu
keterampilan serta kemampuan berupa naluri mengidentifikasi data yang nantinya digunakan dalam
analisis. Terkait hal tersebut diperlukan kepekaan dalam mengidentifikasi dan mengkolektifikasi
data secara efektif. Sehingga pada tahapan pengumpulan data yang notabenenya sebagai tahapan
utama dalam penelitian dapat dilakukan secara efisien.
Teknik pengumpulan data merupakan suatu langkah yang utama dalam suatu penelitian.
Kebutuhan utama dari suatu penelitian adalah mendapatkan data yang diperlukan. Tanpa
mengetahui teknik pengumpulan data yang benar, maka peneliti tidak akan mendapatkan data yang
memenuhi standar data yang ditetapkan (Sugiyono, 2008). Pengumpulan data dapat diperoleh
dengan dua cara yaitu dengan teknik pengumpulan data primer dan teknik pengumpulan data
sekunder.
 Teknik Pengumpulan Data Primer
Proses pengumpulan data primer dapat diperoleh secara langsung di wilayah studi.
Adapun macam cara pengumpulan data primer yaitu:
A. Pengamatan langsung (Direct Observation)
Observasi atau pengamatan langsung yang dilakukan oleh peneliti bertujuan untuk
mengidentifikasi pengaruh aktivitas penduduk di sekitar pasar. Kemudian peneliti akan mencoba
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mencari gambaran tentang peranan faktor-faktor yang dianggap berperan terhadap perkembangan
perilaku penduduk sekitar. Sumber data  menurut Arikunto (1997) dalam penelitian adalah subjek
dari mana data diperoleh. Apabila peneliti menggunakan wawancara dalam pengumpulan datanya,
maka sumber data disebut responden yaitu orang yang merespon atau menjawab pertanyaan-
pertanyaan peneliti baik pertanyaan tertulis ataupun lisan. Untuk mempermudah mengidentifikasi
sumber data penulis mengklasifikasikannya menjadi 3 dengan huruf depan p tingkatan dari bahasa
Inggris yaitu :
 Person (orang), yaitu berupa penduduk di Kampung Sumeneban yang sehari-hari menempati
daerah tersebut.
 Place,merupakan lokasi penelitian yaitu Kawasan Pasar Johar dan kawasan permukiman
penduduk lokal di Kampung Sumeneban.
 Paper, sumber data berupa simbol atau tulisan yang memuat informasi.
B. Kuesioner
Kuesioner merupakan salah satu metode pengumpulan data yang dilakukan dengan cara
membuat daftar pertanyaan yang disusun secara sistematis yang kemudian diberikan kepada
sampel (responden) untuk diisi (Bungin, 2006). Pemilihan penggunaan metode pengumpulan data
berupa kuesioner lebih didasarkan pada kemudahan dalam penggunaan (operasionalisasi) dan
waktu yang dibutuhkan juga relatif singkat. Kuesioner dalam penelitian ini digunakan untuk
mengetahui karakteristik pola permukiman dan struktur ruang yang ada di Kampung Sumeneban.
Kuesioner yang akan digunakan nantinya merupakan pertanyaan tertutup. Pertanyaan tertutup akan
digunakan untuk menanyakan hal-hal yang memiliki jawaban yang dapat diduga sebelumnya
terkait dengan tujuan utama penelitian. Selain itu penggunaan pertanyaan tertutup dalam kuesioner
akan membantu dalam mengerucutkan pembahasan sesuai dengan tujuan utama penelitian sehingga
tidak terjadi pelebaran pembahasan yang akan menyulitkan dalam proses analisis.
 Teknik Pengumpulan Data Sekunder
Survei data sekunder pada dasarnya merupakan penunjang ataupun background
information bagi survei lapangan. Biasanya sumber dari survei data sekunder adalah publikasi-
publikasi statistik yang dikeluarkan oleh pemerintah ataupun lembaga studi dan juga publikasi atau
laporan-laporan studi terkait. Adapun macam cara pengumpulan data sekunder, yaitu studi literatur
maupun survei instansional. Data sekunder merupakan data yang sudah diolah oleh pihak- pihak
tertentu. Data sekunder yang diperoleh dalam penelitian ini bersumber dari:
a. Dokumen/ arsip dari berbagai instansi khusunya berkaitan dengan profil dan karakteristik
penduduk lokal serta faktor-faktor  yang mempengaruhinya.
b. Artikel pada media massa, jurnal, internet.
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NZ2 P(1-P)
n =     Nd2 + Z2 P(1-P)
1.9.2.3 Tahap Pengolahan Data
Setelah kebutuhan data terkumpul akan dilakukan tahapan pengolahan data serta analisis
data. Pengolahan data dilakukan dengan membandingkan, mengelompokkan, dan menyajikan hasil
informasi yang diperoleh dari beberapa teknik pengumpulan.  Guna menganalisis data, data mentah
harus diolah menjadi suatu informasi yang dapat diintepretasikan dan mudah dipahami. Analisis
data digunakan untuk menjabarkan hasil penelitian dan tidak menutup kemungkinan terdapat
temuan-temuan baru dalam penelitian yang dapat diteliti lebih lanjut.
A. Pengelompokkan dan Penyajian Data
Data-data yang akan didapatkan dalam penelitian ini terbagi dalam kuesioner, observasi
dan kajian dokumen. Masing-masing data tersebut nantinya akan dikelompokan dan dikodekan
sesuai teknik pengumpulan datanya. Pengkodean data merupakan langkah awal dalam pengolahan
data dengan cara pemberian nama dan kode pada jawaban dan informasi yang telah diperoleh.
Proses ini bertujuan untuk memudahkan dalam membaca data karena data telah dikelompokkan
berdasarkan masing-masing kategori, dan lebih lanjut akan dapat mempermudah analisis data.
Kode yang dibuat mencerminkan teknik pengumpulan datanya, yaitu untuk Kuesioner (K),
Observasi (O), dan Kajian Dokumen (D). Pengelompokan data merupakan langkah yang dilakukan
setelah pengkodean data. Proses ini bertujuan untuk membagi dan mengelompokkan data yang
sudah diberi kode ke dalam kategori yang sudah ditentukan sebelumnya. Untuk data hasil
kuesioner terkait dengan variabel-variabel penelitian akan dikelompokkan ke dalam kode KF
(Karakteristik Fisik), KNF (Karakteristik Non-fisik), dan AK (Aktivitas).
1.9.2.4 Teknik Sampling
Kriteria populasi yang akan diambil sampelnya merupakan jumlah total kepala keluarga
(KK) yang ada di dalam wilayah studi yaitu Kampung Sumeneban. Pemilihan penggunaan jumlah
kepala keluarga didasari oleh obyek penelitian yang merupakan masyarakat yang terdapat di
Kampung Sumeneban. Selain itu, diharapkan dengan menggunakan jumlah kepala keluarga sebagai
dasar dari ukuran populasi dapat lebih memudahkan pelaksanaan penelitian. Jumlah populasi yang
melingkupi satu populasi rumah tangga pada daerah wilayah studi Kampung Sumeneban adalah
sebesar 820 KK. Rumus yang akan digunakan untuk menentukan besaran ukuran sampel adalah
rumus yang digunakan oleh Issac dan Michael dalam Arikunto (1997), yaitu:
Keterangan :
n = ukuran sampel
N = ukuran populasi
P = besaran proporsi populasi
Z = normal variabel yang merupakan nilai
reliabilitas ( 90 % )
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820(1,645)2 50%(1-50%)
S = 820(10%)2 + (1,645)2 50%(1-50%)
80 % 90 % 95 % 100 %
Z 1,290 1,645 1,960 3
d = derajat kecermatan (level of significant ) : 1%, 5%, 10 %
Dalam pengambilan sampel ini akan digunakan derajat kesalahan 10% dengan tingkat
reliabilitas sebesar 90% yang memiliki nilai normal variabel (Z) sebesar 1,645. Besaran proporsi
populasi yang akan digunakan adalah 50% dari seluruh jumlah total populasi yang dihitung per
kepala keluarga. Selain itu juga pertimbangan keterbatasan pada sumberdaya manusia, waktu, dan




Dalam penyebaran sampel, wilayah penelitian dibagi ke empat titik. Sepuluh wilayah
sampel dideliniasi berdasar perkembangan permukiman sesuai amatan peneliti dalam
observasi awal. Wilayah sampel penelitian dibagi ke empat kategori, yaitu wilayah yang
memiliki fungsi pergudangan, wilayah yang digunakan untuk tempat usaha dan
permukiman, wilayah yang di fungsikan untuk permukiman, serta wilayah yang digunakan
untuk komersial. Pembagian sampel dibagi sama rata sesuai empat wilayah penyebaran.
Dari total 62 sampel dibagi empat , sehingga masing-masing wilayah penyebaran sampel
diambil 15 sampel. Khusus untuk daerah Pedamaran diberi 17 sampel dikarenakan kawsan
yang lebih luas dibanding gang-gang yang ada.
TABEL I.3
PERSEBARAN SAMPLING
No Nama Daerah Karakteristik Jumlah Kuesioiner
1 Gang Buntu Mayoritas bangunan difungsikan untuk
Pergudangan
15
2 Gang Lombok Mayoritas bangunan difungsikan untuk
permukiman dan tempat usaha
15





Mayoritas bangunan difungsikan untuk
komersial
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Sumber: Hasil Analisis Peneliti, 2011
17
Sumber: Hasil Analisis Peneliti, 2011
GAMBAR 1.4
WILAYAH SAMPEL
Teknik pengambilan sampel yang digunakan peneliti dalam penelitian ini adalah teknik
random yang didasarkan pada pemberian kesempatan yang sama pada setiap anggota populasi
untuk diperoleh sebagai sampel. Pemilihan penggunaan probability sampling juga didasarkan pada
kelebihannya dalam meminimalkan potensi bisa yang akan terjadi pada penelitian karena tingkat
pemilihan sampel (responden) secara randomisasi sangat tinggi. Seluruh anggota populasi yang ada
dapat secara baik direpresentasikan oleh sampel yang diambil. Operasionalisasi probability
Keterangan wilayah sampel :
: wilayah yang di fungsikan untuk pergudangan
: wilayah yang digunakan untuk permukiman dan tempat usaha
: wilayah yang tidak mengalami perubahan ,hanya untuk
permukiman
: wilayah yang di gunakan untuk kawasan komersial
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sampling yang digunakan adalah teknik area accidental sampling. Menurut Sugiono (2004)
accidential sampling adalah teknik penentual sampel berdasarkan faktor spontanitas atau
kebetulan. Teknik ini diperoleh secara accidental yaitu penduduk Kampung Sumeneban
berdasarkan area yang kebetulan dapat ditemui dan bersedia di wawancarai tidak menggunakan
proporsionalitas dan mengambil sampel secara acak dengan memberikan kesempatan yang sama
kepada seluruh anggota populasi di Kampung Sumeneban.
1.9.2.5 Teknik dan Kerangka Analisis
Tahap analisis data merupakan tahap pengolahan data yang telah diperoleh, terdiri dari 3
substansi yaitu input, proses, dan output. Tahap analisis ini sebagai berikut:
a. Teknik Analisis
Dalam penelitian kuantitatif sekalipun, interpretasi analisis secara deskriptif memang sudah
pasti dilakukan. Tahapan analisis data secara deskriptif dilakukan sebelum memasuki
lapangan, selama di lapangan dan setelah selesai di lapangan (Sugiyono, 2008). Sugiyono
(2008) juga menambahkan bahwa dalam teknik analisis ini, tenik analisis data lebih banyak
dilakukan bersamaan dengan pengumpulan data. Dalam teknis analisis ini, analisis data adalah
proses mencari dan menyusun secara sistematis data yang diperoleh dari narasumber, catatan
lapangan, dan bahan-bahan lain sehingga dapat mudah dipahami dan temuannya dapat
dinformasikan kepada orang lain (Bogdan dalam Sugiyono, 2008). Pada intinya dengan teknik
analisis ini bertujuan mentransformasikan data mentah ke dalam bentuk data yang mudah
dimengerti oleh peneliti maupun orang lain sehingga pengunaan teknik analisis dapat
dikatakan sesuai dalam menganalisis data yang sifatnya penjabaran dan paparan.
b. Proses Analisis
Pada tahapan ini dilakukan analisis terhadap aspek-aspek yang akan diteliti, diolah dari data
yang telah kita kumpulkan dan dikelompokan. Selanjutnya, proses analisis ini dilakukan
secara bertahap mulai dari analisis terhadap aspek fisik dan non-fisik yang selanjutnya hasil
analisisnya digunakan untuk mengetahui perkembangan perubahan ruang permukiman
Kampung Sumeneban, baik itu terkategori secara cepat atau lambat.
A. Analisis Struktur Ruang Permukiman
Analisis ini menggunakan bantuan peta tahun 2010 dengan melihat pemanfaatan solid
void dari peta tersebut. Analisis ini bertujuan untuk mengetahui  pemanfaatan permukiman tahun
2010. Analisis ini dilakukan dengan cara mempelajari dan memahami karakteristik ruang secara
fisik permukiman di sekitar Pasar Johar. Data mengenai jaringan jalan mengenai fungsi jalan
tersebut dapat diperoleh melalui observasi dan kuesioner tertutup. Hasil analisis dapat di tunjukkan
dalam bentuk peta dengan interpretasinya untuk melihat pemanfaatan dari bangunan tersebut.
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B. Analisis Pola Permukiman
Analisis ini menggunakan metode deskriptif dimana bertujuan untuk mengetahui
perkembangan karakteristik non fisik. Analisis ini dilakukan dengan cara mempelajari dan
memahami karakteristik aktivitas penduduk setempat dan persebaran dari aktivitas tersebut. Data
aktivitas wajib dan pilihan didapat melalui observasi dan kuesioner tertutup terhadap masyarakat.
Aktivitas wajib merupakan aktivitas yang dilakukan secara rutin oleh penduduk Kampung
Sumeneban secara rutin, misalnya bekerja. Aktivitas pilihan merupakan aktivitas yang di luar
rutinitas tersebut dan cenderung bervariasi sesuai preferensi masyarakat setempat seperti misalnya
pada event tertentu. Kedua tipologi aktivitas tersebut sudah memuat aktivitas sosial yang sifatnya
berinteraksi. Hasil analisis ini dapat ditunjukkan dalam bentuk deskriptif.
C. Analisis Pengaruh Keberadaan Pasar Johar terhadap Pemanfaatn Ruang
Permukiman Kampung Sumeneban
Analisis ini merupakan analisis sintesis dari kedua analisis sebelumnya. Berdasarkan hasil
dari pemanfaatan aspek fisik dan non fisik, maka akan dinilai apakah perkembangan perubahan
ruang permukiman Kampung Sumeneban memberi dampak positif maupun negatif terhadap
masyarakat kampung tersebut maupun wilayah itu sendiri. Dalam analisis ini yang dijadikan dasar
penentuan positif dan negatifnya dampak yang ditimbulkan dari perubahan ruang permukiman
adalah best practice dari landasan teori yang digunakan oleh peneliti. Berdasarkan temuan hasil
analisis secara fisik dan non fisik yang dilakukan sebelumnya, maka peneliti selanjutnya dapat
mengkategorikan dampak positif dan negatif yang ditimbulkan dari perubahan ruang permukiman
Kampung Sumeneban. Dampak positif merupakan pengaruh yang memberikan efek baik atau
memberi keuntungan ke masyarakat dan kawasan setempat, sedangkan dampak negatif adalah
pengaruh yang menimbulkan suatu kerugian atau kondisi yang memburuk di masyarakat maupun
kawasannya.
Sebagai alat bantu analisis, peneliti menggunakan trained observer method yang
merupakan salah satu pendekatan monitoring dan evaluasi untuk menilai suatu program yang
secara sistematis mengamati langsung dengan menggunakan indera manusia seperti mata dan
telinga sebagai alat evaluasi yang penting. Teknik ini melibatkan pengamat terlatih dalam
pelaksanaanya. Prosedur teknik ini dapat menjelaskan sebuah praktik, pendekatan sistematis
maupun sebuah kondisi sebagai akibat dari sebuah program. Trained observer method dalam hal ini
digunakan untuk mengkauntifikasikan evaluasi perkembangan struktur ruang permukiman
mengenai karakteristik fisik dan karakteristik non fisik.
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TABEL I.5
KONSEP PENILAIAN TRAINED OBSERVER METHOD
Variabel Indikator Poin Interpretasi
A Poin 1 (Tidak ada
permasalahan)
Ada/  Tidak Ada Deskripsi keterangan
dari temuan
B Poin 2 (Ada permasalahan
tetapi kategorinya kecil)
Ada/ Tidak Ada Deskripsi keterangan
dari temuan
C Poin 3 (Ada permasalahan
yang cukup besar)
Ada/ Tidak Ada Deskripsi keterangan
dari temuan
Sumber: Wholey, 2004
Pada kolom ini menunjukkan mengeni variabel yang dinilai,penilaian dari variabel ini
menggunakan indikator yang dikelompokkan ke sekian poin sesuai kategori permasalahnnya dari
sini kemudian diberikan penilaian terhadap wilayah studi dengan memberikan tanda checklist (√)
esuai dengan keadaan yang diamati di lapangan hasil adri check ini kemudian di interpretasikan
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Bab ini berisi latar belakang, perumusan masalah, tujuan dan sasaran, ruang lingkup,
kerangka pikir, metode penelitian, dan sistematika  penulisan.
Bab II Landasan Teori  Pasar dan Perubahan Ruang Permukiman
Berisi tentang teoritis maupun referensi yang mendukung penelitian ini. Bagian ini berisi
teori-teori, hasil-hasil penelitian yang berkaitan dengan permasalahan penelitian. Teori
yang ditampilkan meliputi pengertian pasar, jenis pasar, fungsi pasar, ruang permukiman,
serta pemanfaatan bangunandari fisik dan non fisik.
Bab III Gambaran Umum Eksistensi Pasar Johar Dari Ruang Permukiman Kampung
Sumeneban
Berisi mengenai penjelasan kondisi eksisting di sekitar Pasar Johar yang mencakup
penggunaan lahan, kondisi permukiman, dan kondisi jalan.
Bab IV Analisis Pengaruh Pasar Johar Terhadap Pola Ruang dan Struktur Permukiman
Kampung Sumeneban
Bab ini menjelaskan tentang analisis perkembangan struktur ruang Kampung Sumeneban
yang meliputi analisis fisik (figure ground, linkage, jaringan jalan) dan analisis non fisik
(aktivitas).
BAB V Penutup
Bab ini menjelaskan kesimpulan dari penelitian berdasarkan temuan yang didapatkan
serta memunculkan rekomendasi yang mungkin dapat berguna untuk pengendalian
pengaruh pasar tradisional terhadap Kampung Sumeneban dengan lebih baik.
.
